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ABSTRAK

Dalam meningkatkan struktur perkerasan jalan, dicari alternatif-alternatif
bahan pengisi untuk dicampur dengan aspal ataupun agregat. Penggunaan spen
katalis sebagai bahan pengisi adalah salah satu di antaranya. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui potensi penggunaan spen katalis sebagai bahan
pengisi pada campuran Lataston HRS-WC. Spen katalis merupakan bahan sisa
akhir yang sudah tidak terpakai pada proses penyulingan minyak bumi.

Berdasarkan hasil penelitian di laboratorium, maka diperoleh kesimpulan
antara lain agregat kasar dan agregat halus yang digunakan memiliki berat jenis
yang memenuhi persyaratan. Kadar aspal optimum dengan bahan pengisi spen
katalis 0%, 25% dan 75% adalah 9%. Nilai volume pori (VIM) dan nilai volume
pori diantara butir agregat (VMA) beton aspal padat yang terendah diperoleh pada
kadar spen katalis 25%, ini menunjukkan kemampuan sifat kedap air beton aspal
yang paling baik, hal ini sesuai dengan karakteristik Lataston HRS-WC yaitu
durabilitas dan fleksibilitas. Dengan demikian penggunaan spen katalis sebagai
bahan pengisi pengganti abu batu dapat digunakan, karena meningkatkan nilai
stabilitas pada kadar aspal yang sama.
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